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ABSTRAK

Ain Alhamin, NIM: 0140303238, Dosen Pembimbing I. Dr. Ajeng Gelora
Mastuti, M.Pd., Pembimbing II. Nurlaila Sehuwaky, M.Pd., Judul Skripsi:
“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Pada Materi Operasi Bilangan Bulat Di Kelas VIII SMP Negeri 11 Seram Barat”.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengenali dan
memahami gagasan dalam matematika yang saling berhubugan dan mendasari
satu sama lain kemudian menerapkan dalam konteks diluar matematika atau
bidang lain dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal pada meteri operasi bilangan bulat di kelas VIII SMP
Negeri 11 Seram Barat. Tipe penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yakni
dari tanggal 30 November sampai dengan 30 Desember 2018. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 2 orang yang memenuhi kriteria dari indikator
kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi operasi bilangan bulat di kelas VIII SMP negeri
11 seram barat yang diwakili oleh siswa RN dan LA sebagai berikut. Kemampuan
koneksi matematis siswa SMP kelas VIII dapat dikategorikan sudah mempunyai
kemampuan koneksi yang baik, walaupun dalam menyelesaikan soal siswa-siswa
ini melakukan kesalahan dalam proses penyelesaiannya namun setelah refleksi
dapat memperbaiki kesalahan tersebut sehingga memenuhi 3 indikator
kemampuan koneksi matematis siswa. Indikator kemampuan koneksi matematis
siswa yang digunakan peneliti dalam penclitian yaitu mengenali dan
memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika, memahami
bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren, mengenali
dan menerapkan matematika dalam konteks-konteks di luar matematika.

Kata kunci : Kemampuan Koneksi Matematis, Operasi Bilangan Bulat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembelajaran matematika, materi yang satu mungkin merupakan
prasyarat bagi materi lainnya, atau konsep yang satu diperlukan untuk
menjelaskan konsep yang lainnya. Sebagai ilmu yang saling berkaitan, dalam hal
ini siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memecahkan persoaalan-
persoalan matematika yang memiliki kaitan terhadap materi yang dipelajari
sebelumnya. Kemampuan ini disebut dengan kemampuan koneksi matematis.

Kemampuan koneksi matematis sangat diperlukan sejak dini oleh setiap
peserta didik termasuk di dalamnya mahasiswa. Dengan koneksi, mereka dapat
membangun pemahaman baru dari pengetahuan sebelumnya. Menurut Sumarmo,
jika siswa mampu melakukan koneksi antar beberapa ide matematis, maka mereka
akan memahami setiap materi matematika dengan lebih dalam dan baik.'

Pembelajaran matematika dan kemampuan menghubungkan atau koneksi
merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena dalam penyelesaian
masalah matematika sangatlah dibutuhkan proses konenksi dari peserta didik.
Koneksi atau hubungan merupakan hal yang dimiliki oleh setiap manusia (peserta
didik) sebagaimana dalam Al-Qur’an, yaitu salah satunya dalam surah Al-hujurat

ayat 13:

' Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin. Profil Kemampuan Koneksi Matematis
Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan LevelKemampuan
Akademik.Jurnal Analisa 3 (2) (2017).
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“hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang mulia diantara kamu
disisi allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya allch
maha mengetahui lagi maha mengenal”

Ayat ini mengisyaratkan bahwa terjadinya hubungan satu sama lain
diantara sesama manusia merupakan suatu ketetapan dari allah, dan hubungan ini
berawal dari berbeda-bedanya penciptaan manusia. Sengaja diciptakan allah
berbeda-beda, laki-laki, perempuan, bersuku-suku dan berbangsa supaya mereka
saling mengenal. Selain itu, dapat kita pahami bahwa ayat tersebut
menggambarkan koneksi/ hubungan atau keterkaitan yang memang merupakan
hal yang sangat penting dan harus ada pada diri manusia, agar mereka mampu
mengenal dam memahami hal satu dengan yang lain, begitupun dalam
mempelajari suatu ilmu.

Melalui koneksi, konsep pemikiran dan wawasan siswa akan semakin
terbuka dan luas terhadap matematika karena mereka akan memandang
matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi bukan sebagai sekumpulan
topik yang terpisah-pisah, serta mengakui adanya keterkaitan atau hubungan dan
aplikasi di dalam kehidupan atau lingkungan sekitar mereka. Karena topik-topik
dalam matematika banyak memiliki relevansi dengan disiplin ilmu lain, baik di

kelas maupun diluar kelas. Pernyataan ini didukung oleh Afgani, bahwa koneksi



matematis didasarkan pada konsep bahwa matematika sebagai ilmu yang
terstruktur dan utuh, yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan.’
~ Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam
Yulianti (2015), koneksi matematika merupakan bagian penting yang harus
mendapatkan penekanan disetap jejnjang pendidikan. NCTM dalam herdian
(2010) menyatakan tujuan koneksi matematika diberikan kepada sisiwa di sekolah
menengah adalah agar siswa dapat: (1) mengenali representasi yang ekuivalen
dari suatu konsep yang sama. (2) mengenali hubungan prosedur satu reprentasi
yang ekuivalen. (3) menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik. (4)
menggunakan dan menilai koneksi antara matematika dan disiplin ilmu lain.
Berdasarkan penelitian tentang kemampuan koneksi matematis yang
pernah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya. Anis Fitrainun Ni’mah dengan
Jjudul penelitian * analisis kemampuan koneksi matematika siswa kelas IX A Mts
Negeri 1 Jember Subpokok bahasan kubus dan balok”, hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) siswa yang berkemampuan koneksi matematika tinggi
memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi matematika, (2) siswa yang
berkemampuan koneksi matematika rendah memenuhi 2 indikator koneksi
matematika, (3) siswa yang berkemampuan koneksi matematika rendah tidak
memenuhi indikator koneksi matematika.® Selanjutnya, Nurmala Sari Subandi

dengan judul penelitian “proses koneksi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri

’Minarti, E.D & Afgani, J. (2013).Penerapan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) untuk meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa SMP. Jurnal
Pendidikan Matematika : Sigma Didaktika 1(2), Januari 2013. pp : 184-190.

? Rendya Logina, Sri Elniati, dan Yesmet Rizal, Jurusan Pendidikan Matematika, (Vol |
No. 12012) Hal 83

*Anis Fitrainun Ni’mah DKk, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa kelas X /
MTs Jamber Negeri 1 Subpokok Bahasan Kubus Dan Balok (Jurnal Edukasi), him 31.



2 Jikumerasa Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)” berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh bahwa
siswa mampu mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematis,
memahami bagaimana ide matematis saling berhubugan satu sama lain untuk
menghasilkan keseluruhan yang utuh.’ Jadi, dapat dikatakan bahwa kecerdasan
matematis akan mempengaruhi kemampuan koneksi matematis dan kemampuan
matematis memiliki peranan yang sangat besar dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dan wawancara singkat dengan
salah satu guru mata pelajaran matematika di sekolah VII SMP N 11 SERAM
BARAT tentang kemampuan koneksi matematis, diperoleh hasil bahwa sebagian
besar siswa keliru dalam memahami materi dasar yakni operasi bilangan bulat,
Akibatntya siswa tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk soal
cerita. Kekeliruan ini dikarenakan siswa kurang memahami hubungan-hubungan
antara gagasan dalam matematika, sehingga siswa tidak mampu mengaitkan
matematika dengan matematika sendiri maupun ilmu yang lain untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan antara materi yang
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan koneksi matematis siswa dalam

menyelesaikan soal cerita di kelas VIII SMP Negeri 11 Seram Barat ’

*Nurmala Sari Subandi dengan judul penelitian “proses koneksi matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Jikumerasa Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). (Skripsi), hlm 64.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita di kelas VIII SMP Negeri 11 Seram Barat?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita di kelas VIII SMP
Negeri 11 Seram Barat.
D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil peneliti ini diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang terkait yakni:
1. Secara teoritis

a. Sebagai referensi bagi peneliti yang lain.

b. menambah pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang koneksi
matematis siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa yaitu dapat mengetahui cara belajar matematika yang lebih
menyenangkan dan mudah dipahami dalam proses belajar mengajar.

b. Bagi guru yaitu dapat mengetahui cara belajar yang dapat memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi

oleh siswa maupun guru dapat dikurangi.



c. Bagi sekolah yaitu melalui penelitian ini diharapkan prestasi belajar
matematika dapat ditingkatkan dan hasil penelitian dapat memberikan
sumbangan yang baik pada sekolah.

E. Defenisi Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan tentang permasalahan
dalam penelitian ini, maka peneliti perlu mendefinisikan beberapa defenisi
sebagai berikut :

1. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengenali dan memahami
gagasan dalam matematika yang saling berhubugan dan mendasari satu sama
lain kemudian menerapkan dalam konteks diluar matematika atau bidang lain
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Soal cerita dalam penelitian ini adalah soal yang berkaitan dengan materi
matematika tentang operasi bilangan bulat dan aritmatika sosial dalam

kehidupan sehari-hari.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yakni suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran secara individual maupun kelompok.'’
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yakni dari tanggal 30
November sampai dengan 30 Desember 2018.
2. Tempat penelitian
Tempat yang diambil dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 11 Seram Barat.
C. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII' SMP Negeri 11
Seram Barat. Proses pengambilan subjek ditentukan berdasarkan hasil tes yang
diberikan kepada 20 orang siswa dengan menggunakan kriteria dari indikator
kemampuan koneksi matematis, kemudian dari 20 orang ini diambil 5 orang yang
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis sehingga dijadikan sebagai

calon subjek dalam penelitian, dan untuk mendapatkan data jenuh dalam

'""Nana syaodin sukmadinata, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja rosdakarya 2013).
hal 60.
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penelitian ini maka peneliti memilih 2 subjek konsisten yang memenuhi indikator

koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini.

Dengan proses pengambilan subjek sebagaimana tergambar pada diagram

3.1 berikut ini

SISWA

!

Masalah

tes

\4

Menyelesaikan Masalah

Wawancara

Apakah Jawaban

Siswa benar ?

Diambil sebagai
subjek

Refleksi

Apakah siswa bisa

Tidak diambil
memperbaiki ?

sebagai subjek

KETERANGAN :
». Tahapan yang dilakukan siswa

Diambil 2 orang
sebagai subjek
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D. Instrumen Peneitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah

peneliti itu sendiri. Oleh karena itupeneliti sebagai instrumen juga harus



“divalidasi” sebeberapa jauh peneliti siap melekukan penelitian yang selanjutnya

terjun ke lapangan. Untuk memperoleh data yang akurat dan memudahkan

pengumpulan data, digunakan instrumen pendukung berupa soal tes dan pedoman

wawancara.

E. Teknik Pengumpulan data

1. Tes
Soal tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau siswa.'® Tes ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
materi bilangan bulat

2. Wawancara
Proses wawancara dilakukan setelah siswa melaksanakan tes. Wawancara yang
digunakan yaitu wawancara tidak struktur. Wawancara tidak struktur adalah
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.®
Sedangkan menurut Sukardi wawancara tidak struktur adalah wawancara
dimana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada responden tidak
menggunakan pedoman.*

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melihat data-data yang belum diperoleh dari

hasil tes dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto atau

"*Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 30.
- SuharSImlArlkunto Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, ........ hlm. 270.
*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, ...... , him. 80.



tulisan. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam

tes dan wawancara.
F. Prosedur Penelitian

Dalam prosedur pengumpulan data, penulis melakukan langkah-langkah

sebagai berikut:
1. Langkah persiapan

a. Menyusun soal tes

b. Melakukan validitas instrument penelitian

c. Membuat pedoman wawancara
2. Langkah pelaksanaan

a. Melakukan tes kepada siswa untuk menentukan subjek penelitian

b. Memeriksa hasil tes siswa

c. Melaksanakan tes dan wawancara kepada subjek penelitian
3. Langkah analisis

a. Mengumpulkan seluruh data yang diperoleh dari hasil penelitian.

b. Menganalisis hasil wawancara

c. Menyajikan data

d. Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan untuk mengorganisasikan
dan memilah-memilahkan menjadi satuan yang penting dari apa yang dipelajari

sehingga dapat dikelolah dan dapat diungkapkan melalui kata-kata tertulis. Teknik
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analisis data kualitatif menurut Milles dan humberman mengemukakan bahwa

“aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh” antara lain:

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, mengenai polanya dan
membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan data yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mencari data
selanjutnya dan menyajika data

2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini, data yang akan disajikan dituangkan dalam
bentuk teks yang bersifat deskriptif.

3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi data, kesimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat bmenjawap rumusan masalah, tetepi mungkin
juga tidak, karena masalah kualitatif masih dapat berkembang setelah peneliti

berada di lapangan.”

?! Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: alfabeta, 2013),
hal 246



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
operasi bilangan bulat di kelas VIII SMP negeri 11 seram barat yang diwakili oleh
siswa sebagai berikut. Kemampuan koneksi matematis siswa SMP kelas VIII
dapat dikategorikan sudah mempunyai kemampuan koneksi matematis cukup
baik, walaupun dalam menyelesaikan soal siswa-siswa ini melakukan kesalahan
dalam proses penyelesaiannya namun setelah refleksi dapat memperbaiki
kesalahan tersebut sehingga memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi
matematis siswa. Indikator kemampuan koneksi matematis siswa yang digunakan
peneliti dalam penelitian yaitu Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan
antara gagasan dalam matematika, Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam
matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan
suatu keutuhan koheren, Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks-

konteks di luar matematika.

B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang

dapat penulis sampaikan yakni sebagai berikut:

43
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Bagi siswa, hendaknya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki
terus diasah melalui penyelesaian soal, sehingga akan mampu
membantu dalam memahami topik-topik yang ada dalam matematika.
Bagi guru Matematika, hendaknya dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa agar dapat memudahkan siswa dalam
memahami topik matematika sehingga mampu menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika.

Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan untuk bisa
meningkatkan kemampuan koneksi siswa dalam semua mata pelajaran,
dengan harapan agar bisa menghasilkan output pendidikan yang
berkompeten.

Bagi peneliti lain, hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian selanjutnya agar mampu memeberikan kontribusi bagi upaya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. Perlu diketahui, penelitian ini
hanya melibatkan sedikit gambaran mengenai kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah tertentu saja, dalam hal
ini bilangan bulat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat perlu untuk
dilakukan, tentunya deng‘an inovasi-inovasi yang berbeda guna
mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika secara mendalam.



45

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Halim Fatani, matematika hakikat dan logika, Ar-Ruzz media: Jogyakarta,
2009.

Anis Fitrainun Ni’mah Dkk, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa kelas
IX A MTs Jamber Negeri 1 Subpokok Bahasan Kubus Dan Balok (Jurnal
Edukasi).

Gustine Primadya Anandiita, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
SMP kelas VIII Pada Materi Kubus dan Balok (Skripsi).

H. Hudojo, Belajar Mengajar Matematika, Depdikbud Dirjen PPL PTK: Jakarta,
1990.

Lexi J. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif. PT remaja rosdakarya:
bandung, 2006.

M. Cholik A. Sugijono D. Subroto. Matematika untuk smp kelas VII. Erlangga:
Jakarta, 2002.

Minarti, E.D & Afgani, J. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) untuk meningkatkan Kemampuan Penalaran dan
Koneksi Matematis Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Matematika : Sigma
Didaktika 1(2), Januari 2013. pp : 184-190.

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2011.

Mujiyem Sapti, Kemampuan Koneksi Matematis (Ditinjau T erhadap Pendekatan
Pembelajaran Savi). (Jurnal pendidikan matematika).

Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Sinar Baru Algensido:
Bandung, 1997.

Nana syaodin sukmadinata, metode penelitian pendidikan, Remaja rosdakarya:
Bandung, 2013.

Nurmala Sari Subandi dengan judul penelitian “proses koneksi matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Jikumerasa Dalam Menyelesaikan Masalah Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). (Skripsi).



46

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Alfabeta: Bandung,
2012.

Ruseffendi, Pengajaran Matematika Moderen dan Masa Kini Seri 4, Taristo:
' Bandung, 1998.

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, Alfabeta Bandung,
2013.

Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin. Profil Kemampuan Koneksi
Matematis Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Berdasarkan Level Kemampuan Akademik. Jurnal Analisa 3 (2) (2017).

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakitis.

Suharsono dan Ana, Kamus Besar Bahasa Indonesia. CV. Widya Karya:
Semarang, 1989.

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya.

Sumiati dan Asra. Metode pembelajaran. CV Wacana Prima: Bandung, 2007.

Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipa:
Jakarta, 2010.



	COVER0001.PDF (p.1-10)
	BAB I 0001.PDF (p.11-16)
	BAB III 0001.PDF (p.17-21)
	BAB V  0001.PDF (p.22-25)

